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' SAATnm kabar mcngcnal tekan-

an nilai Rupiah terhadap Dollar

" barangkali-jadi topik ‘paling hangat -

untuk diperbincangkan, di tengah
maraknya kasus‘ korupsi sejumlah
pejabat negara. Namun publik
jangan lupa, masih banyak persoal-

. an yang perlu diangkat dan terus

‘ dlkawal untuk menjaga stabilitas
negara ini di 68 tahun usia kemer-
dekaan pada 17 Agustus lalu. Ke-
cuali melemahnya rupial, proses
hukum atas kasus korupsi para pe-
jabat negara, suksesi. Pilpres 2014,
" dan""kasus-kasus kriminal lain, ada
.Iaon pcrsoalan yang seakan “hilang”

o dan dlanmap sekedar bumbu berita
_'medla massa.” Apa kabar kasus-

kasus- di Lcmbaga Pemasyarakatan
_(Lapas) negara. ini?" : :
Ya, kemerdekaan memanz men-

. .Jadl hak segala bangsa, tidak ter-

kecuali hak mendapatkan kemerde-
kaan bagi warganegara yang terpen-
jara di balik jeruji besi. Sesuai Per-
aturan Pemerintahi No. 28 Tahun

2006 jo. Peraturan Pemerintah No. -

32 Tahun 1999 tentang tata cara
.-pelaksanaan -hak warga binaan
pemasyarakatan, setiap narapidana
- yang memenuhi syarat berhak
mendapatkan remnisi, asimilasi, cuti
menjelang bebas, dan pembebasan
bersyarat.

Namun tidak demikian dengan
_ para narapidana di Lapas Kelas IT A
Labuhan Ruku, Kabupaten Batu-
bara, Sumatera. Utara. Akibatnya,
protes beberapa napi yang tidak
- mendapat remisi diduga menjadi
penyebab kebakaran L'apas pada
Minggu sore, 18 Agustus 2013.
Sebanyak 30 napi melarikan diri.

Sebulan sebelum kejadian Lapas =

Labuhan Ruku, kebakaran juga
terjadi di-Lapas Kelas I Tanjung
Gusta, Medan. Tepatnya 11Juli2013,
gedung lapas dibakar beserta
seluruh dokumen dan surat-surat
" penting milik narapidana hingga
merenggut nyawa lima korban jiwa.
Pemicunya diduga kemarahan ribu-
an warga binaan akibat padamnya
- listrik sejuk subuh hingga malam.
Protes tidak berhenti sampai di situ

karena Kantis malam,25Juli2013,di .

Lapas Tanjung Gusta kembali terjadi

‘kan ‘kerusuhan.

. pasar, Bali 21 Februari .
2012 dan Lapas Salemba 21 Januari

Oleh: ThereS|a D Wulandarl

kenbutan kecil saat- para
narapidana meminta
bebas. Ketidakmerdeka-
an seakan menjadi akar
persoalan di Lapas Tan-
jung Gusta dan Labuhan
Ruku hingga menyebab-

Sama halnya keru-
suhan dua kelompok
penghuni yang terjadi di
Lapas Kerobokan, Den-

2013. Keterbatasan' mendapatkan
kemerdekaan atas. hiak-hak mereka
sébagai sesama penghuni napi,
membuat kelompok satu dengan
kelompok yang lain saling bertikai
hingga menimbulkan I\erusuhan =

Dengan memberontak dan mie-
nyuarakan hak-hak mereka, para
penghuni lapas ini berharap kemer-
dekaan asasi mereka sebagai. ma-’
nusia didapatkan, sama halnya de-
ngan- kemerdekaan yang sudah

Seperti disampaikan pemimpin
revolusiAmerikaBenjamin Franklin,
whoaver would overthrow the lib-
erty of a nation must begin by sub-
duing the freeness of speech.
Siapapun yang hendak meng-
upayakan kemerdekaan bangsanya
harus terlebih dahulu mengatasi
ketakutan untuk mengemukakan
pendapat. Namun ternyata kemer-
dekaan mengemukakan pendapat itu
tidak berbandmg lurus dé&ngan
kemerdekaan yang mereka harap-
kan. Apalagi di balik dinginnya
dinding lapas, kemerdekaan menjadi

" sesuatu yang mustahil dirasakan.

Temuan polisi

Namun dua kasus besar dalam
lapas lainnya, seakan menafikan
pendapat tersebut. Awal Agustus
2013, Polisi menemukan dua kasus
yang mengejutkan.

Pertama, ditemukannya pabrik-
an narkoba di Lapas Narkotika Cipi-
nang, Jakarta Timur. Yang lebih
mengejutkan, seorang sipir diduga
terlibat deugan meunjadi kurir nar-
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yang seharusnya men-
* jadi lembaga negara
yang mendidik para
warga binaan untuk
jauhdari narkoba, justru
menjadi gudang pabrik-
an barang haram itu.

kumham Amir Syam-
sudin saat sidak ke La-

pesta narkoba di dalam lapas. Selain
itu ada pemberian fasilitas bagi
gembono narkotika Freddy Budiman

di LP Clpmano berupa ruangan -

khusus bagi Freddy dan seorang

-model bernama Vanny Rossyane

untuk memadu ‘asmara. Bahkan
menurut pengakuan Vanny, terpi-
dana mati itu menjalankan bisnis

" haramnya dari balik jeruji besi.

Beberapa kali mereka juga berpesta.
~ shabu di ruang pejabat LP Cipinang
didapatkannegaraini 68 tahunssilam. .°

kala iti, Thurman Hutapea.

~ Beberapa kasus yang terjadi di
lapas tersebut sama-sama memiliki
konsep kemerdekaan meskidimaknai

-berbeda pada nilai rasanya. Pada

kasus Lapas Labuan Ruku, Tanjung
Gusta, Saleinba, dan Kerobokan,
kemerdekaan mengacu pada hak

asasi mereka sebagai warga negara.

yang menginginkan persamaan
dalam hak, meski berada di balik
jeruji besi. Pada kasus Lapas Cipi-
nang dan Lapas Narkotika Cipinang,
kemerdekaan diartikan sebagai
kesewenang-wenangan seseorang

~atau individu untuk berkehendak.

Kemerdekaan berkehendak ini
seperti dianut aliran ancient regime

di Perancis pada abad ke-18, di mana

salah satu ciri kemerdekaan diartikan
kemerdekaan menentukan apa yang
akan dilakukan setiap orang atau
individu (kebebasan kehendak
manusia). Namun hal ini tidak bisa
jadi pembenaran karena kemer-

dekaan di sini harus tetap berpatok- .

an_pada justice model yang sangal

" memerhatikan aspek keadilan bagi

koba. Lapas Narkotika.

Kedua, temuan Men- .

- paskelasIT A Narkotika
. Cipinang-'5 .Agustus
“adanya kegiatan pembuatan-dan

{emerdekaan di Lapas

- masyarakat. Nilai 1ant hemerdekaan

di sini tidak menilat hendaan - diri

- pribadi pelaku, nwnnn nspek keadll-

an bagi masyarnha :

Maka dalain hasus penembakan’
di Lapas Cebongan, polemik tetap
saja bergulir di knlangnn masyarakat
Yogyakarta. Muncul daulisme pen-
dapat. Satu pihah menuntut-rasa’
keadilan atas kematlan ¢mpatkorban
penembakan di Lupiu C‘chongan
Sleman Yogyakiutu 2} Maret: 2013,
di pihak lain membe i puri eksekutor.
Pihak _pembela berpendapat para
eksekutar berjusa atas Yogyakarta
karena keempat korbun peneinbakan-
adalah pelaku pengerayokan dan
disebut-sebut schagid kelompok
preman. Sementara ke 12} cksekutor
ini adalah putra-puira terbaik
Kopassus yang membeln komandan
regu mereka di Kandang Menjangan
Kartasura, Heru Samtoso, yang tidak

_lain adalah korban prngeroyokan

di Hugo’s Cafe.
- Namun pihak yung nicnuntut

* rasa Keadilan berpendnpat bahwa

bagaimanapun para wipa binaan
lapas tetap memiliki henerdekaan
merasa aman tinggul dulnm lapas,
termasuk keempat *preman’ itu. Hal
ini sesuai dengan buthr Pasal 5
Undang-undang Nomor 12 tahun
- 1995 tentang Pem.lsymul\.u.m yang
menyebutkan bahwa sistem pem-
binaan pemasyarakatan dilaksana-
kan berdasarkan asas pengiayoman
atau perlindungan.

Dualisme pendapat ittt muncuyl,
sama halnya ketika sutu kelompok
menerjemahkan nilai rasn kemer-
dekaan di banyah I, Sutu pihak
menganggap Lapns sebapai pem-
batas kemerdckann atin hak-hak
asasi mereka sehapal nunusia, di
pihak lain lapas sebapai tiang aman
untuk mengurhspresibon heinginan
mereka, termisuh unink melakukan
tindakan ‘penyimpanpan, Maka
tidak heran banynk k4 hejahatan
justru marak b dalin lapas itw
sendiri,

Theresin D Walivnlovl, Tenaga
Pengajour padie Fabnlias Thinn
Soxial dan Hmu Poluih Universi-
tars Aty Jiva Vopviharta.



